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Abstract 

Anatomy comprehension is a fundamental component in medical education. Alongside 

technological developments, innovative learning tools such as the Anatomage Table have 

been introduced to enhance anatomical visualization skills. This study aimed to evaluate 

the effectiveness of Anatomage Table compared to conventional methods in improving 

students' anatomical understanding. This quantitative comparative study involved 64 

medical students at the Faculty of Medicine, Universitas Baiturrahmah. Participants were 

divided into two groups: the Anatomage Table group and the conventional learning group. 

Pre-test and post-test assessments were used, and data were analyzed using paired t-test 

and independent t-test. Both groups showed significant improvements in post-test scores (p 

< 0.001). The Anatomage Table group had a higher mean increase; however, the difference 

between groups was not statistically significant (p = 0.348). The Anatomage Table 

effectively improves students' understanding of anatomy but does not show significant 

superiority over conventional methods. A blended approach may provide optimal 

educational outcomes. 

Keywords: Anatomage Table, anatomy learning, medical education, pre-test post-test, 

knowledge retention, three-dimensional visualization 

 

Abstrak 

Pemahaman anatomi merupakan bagian fundamental dalam pendidikan kedokteran. 

Seiring perkembangan teknologi, media pembelajaran inovatif seperti Anatomage Table 

mulai digunakan untuk meningkatkan pemahaman visualisasi anatomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan Anatomage Table dibandingkan 

metode konvensional dalam meningkatkan pemahaman anatomi mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan desain komparatif kuantitatif dengan melibatkan 64 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah. Mahasiswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok pembelajaran dengan Anatomage Table dan kelompok pembelajaran 

konvensional. Penilaian dilakukan menggunakan pre-test dan post-test. Data dianalisis 

menggunakan uji t berpasangan dan uji t tidak berpasangan. Terdapat peningkatan nilai 

post-test yang signifikan pada kedua kelompok (p < 0,001). Rerata peningkatan nilai lebih 

tinggi pada kelompok Anatomage Table, namun perbedaan antar kelompok tidak signifikan 

secara statistik (p = 0,348). Penggunaan Anatomage Table terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman anatomi, namun tidak menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan 

metode konvensional. Penggabungan keduanya dapat menjadi strategi pembelajaran yang 

optimal. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan kedokteran semakin berkembang 

pesat, terutama dalam pengajaran anatomi, yang menuntut pemahaman spasial dan 

visual yang kuat. Seiring dengan kemajuan teknologi global, metode pembelajaran 

anatomi kini banyak diarahkan pada pendekatan digital yang memungkinkan 

eksplorasi struktur tubuh secara menyeluruh dan mendalam [1–3]. Teknologi ini 

dinilai mampu meningkatkan efisiensi serta daya tangkap mahasiswa terhadap 

materi kompleks [4,5]. 

Meskipun berbagai negara telah mengadopsi pendekatan digital, di Indonesia 

sebagian besar pengajaran anatomi masih mengandalkan metode tradisional seperti 

penggunaan model anatomi, buku teks, serta diseksi kadaver [6,7]. Kendala etis dan 

terbatasnya ketersediaan kadaver menjadi salah satu hambatan yang menyebabkan 

keterbatasan dalam penerapan metode tersebut [1,8,9]. Salah satu solusi yang mulai 

banyak digunakan secara internasional adalah anatomage table, yaitu meja diseksi 

digital interaktif yang menyajikan gambar anatomi manusia dalam format tiga 

dimensi [2,3,10]. 

Sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan tersebut, Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah telah memulai penggunaan anatomage table 

dalam pembelajaran anatomi. Inovasi ini bertujuan untuk mendukung pemahaman 

mahasiswa terhadap anatomi tubuh secara lebih interaktif dan menyeluruh [11,12]. 

Meskipun demikian, belum banyak data empiris yang menunjukkan seberapa besar 

dampak penggunaan alat ini dalam meningkatkan pemahaman konseptual 

mahasiswa jika dibandingkan dengan pendekatan tradisional [4,13–15]. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis efektivitas 

penggunaan anatomage table dibandingkan dengan metode konvensional dalam 

menunjang pembelajaran anatomi bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah angkatan 2023 [1,3,6,14]. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan rancangan komparatif 

eksperimental semu (quasi-experimental design). Subjek penelitian adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah angkatan 2023 yang 

telah menyelesaikan pembelajaran anatomi sistem muskuloskeletal. Pengambilan 

sampel dilakukan secara total sampling, dengan jumlah responden sebanyak 64 

orang. 

Peserta dibagi secara acak ke dalam dua kelompok. Kelompok eksperimen (n 

= 32) memperoleh pembelajaran anatomi menggunakan Anatomage Table, 

sedangkan kelompok kontrol (n = 32) mendapatkan pengajaran melalui metode 

konvensional berbasis model anatomi plastik dan slide presentasi. Materi, durasi, 

dan pengajar disamakan pada kedua kelompok untuk menjaga homogenitas 

intervensi.  

Evaluasi pemahaman dilakukan dengan pre-test dan post-test berupa soal 

pilihan ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi terbaru. Uji paired t-test digunakan 

untuk menilai peningkatan skor dalam tiap kelompok, sedangkan independent t-test 
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diterapkan untuk membandingkan efektivitas antar kelompok. Nilai p < 0,05 

dianggap bermakna secara statistik. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah. Seluruh responden menandatangani lembar 

persetujuan tertulis (informed consent) sebelum berpartisipasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 64 mahasiswa berpartisipasi, terdiri dari 32 mahasiswa pada 

kelompok intervensi dan 32 mahasiswa pada kelompok kontrol. Nilai rerata pre-

test pada kelompok intervensi adalah 64,84 (SD ±7,12) dan meningkat menjadi 

84,06 (SD ±5,27) pada post-test. Pada kelompok kontrol, rerata pre-test adalah 

63,56 (SD ±6,88) dan meningkat menjadi 82,50 (SD ±5,61). 

Tabel 1. Tabel Penyajian Deskriptif Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelompok 

Metode Konvensional dan Anatomage Table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil uji paired t-test menunjukkan peningkatan nilai yang signifikan pada 

kedua kelompok (p < 0,001). Namun, perbandingan antar kelompok menggunakan 

independent t-test menunjukkan bahwa perbedaan peningkatan tidak signifikan 

secara statistik (p = 0,348). Peningkatan nilai post-test pada kedua kelompok 

menunjukkan bahwa baik metode konvensional maupun Anatomage Table efektif 

dalam mendukung pemahaman mahasiswa terhadap materi anatomi 

muskuloskeletal. Meskipun rerata skor kelompok Anatomage Table sedikit lebih 

tinggi, perbedaan tersebut tidak cukup signifikan secara statistik, sejalan dengan 

temuan studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa integrasi teknologi 3D dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman, namun tidak selalu menghasilkan 

perbedaan kuantitatif yang signifikan dalam hasil belajar [1,3,7]. 

Hasil ini sejalan dengan studi Anand dan Singel yang menemukan adanya 

peningkatan pemahaman anatomi neuro pada mahasiswa setelah menggunakan 

Anatomage Table, namun menyarankan penggunaannya sebagai pelengkap, bukan 

pengganti metode konvensional [5]. Studi lain oleh Brown et al. juga menyatakan 

bahwa meskipun visualisasi digital mendalam memperkaya pemahaman spasial, 

interaksi langsung dengan model anatomi tetap penting untuk penguatan konsep 

struktural [6]. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman anatomi 

pada mahasiswa kedokteran setelah mendapatkan intervensi pembelajaran, baik 
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menggunakan Anatomage Table maupun metode konvensional. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Bustamam dan Purwaningastuti yang menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi seperti Anatomage Table dapat meningkatkan pemahaman 

konsep anatomi serta memudahkan mahasiswa dalam mengenali struktur tubuh 

manusia secara lebih nyata [1]. Selain itu, Raja et al. menyebutkan bahwa 

Anatomage Table memberikan pengalaman pembelajaran interaktif yang dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa [2]. 

Tabel 2. Tabel Penyajian Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

 

Kelompok N 
Negative 

Ranks  
Positive Ranks  Ties 

Nilai 

Z 

Nilai Signifikansi (Asymp. 

Sig.) 

Post Test Media 

Konvensional  –  

Pre Test Media 

Konvensional 

33 
0 (0,00; 

0,00) 

6 (3,50; 

21,00) 
27 (-2,333) (0,020) 

Post Test  

Anatomage Table – 

Pre Test  

Anatomage Table 

33 
0 (0,00; 

0,00) 

11 (6,00; 

66,00) 
22 (-2,994) (0,003) 

 

 
Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney untuk Perbandingan Delta Skor Pre-test dan Post-

test Antar Kelompok 
 
 

Metode Pembelajaran N Mean Rank 
Asymp. Sig 

(2-tailed) 

Media Konvensional 33 30,70 

0,122 

Anatomage Table 33 36,30 

Total 137   

 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Logistik: Pengaruh Karakteristik Demografi 

terhadap Perubahan Skor Pre-test dan Post-test 
Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Jenis Kelamin -0.693 0.711 0.952 1 0.329 0.500 

Konstanta -0.348 0.918 0.144 1 0.704 0.706 

  
Meskipun peningkatan nilai rata-rata kelompok intervensi lebih tinggi 

dibandingkan kontrol, perbedaan ini tidak signifikan secara statistik. Hal ini sesuai 

dengan studi Kavvadia et al. yang menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

peningkatan kepuasan dan pemahaman, perbedaan skor tes kognitif antara metode 

Anatomage Table dan metode tradisional tidak selalu signifikan [3]. Alasmari juga 

menyatakan bahwa penggunaan Anatomage Table lebih berdampak terhadap 

kepuasan belajar daripada hasil tes objektif [4]. 

Selain aspek pemahaman, pembelajaran anatomi dengan metode visual 3D 

dianggap membantu pembentukan gambaran spasial anatomi mahasiswa, 

sebagaimana dilaporkan Said Ahmed [5]. Namun, penelitian oleh Kumar Anand 
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dan Singel menunjukkan bahwa metode diseksi kadaver tradisional masih memiliki 

keunggulan dalam aspek keterampilan praktis yang tidak sepenuhnya tergantikan 

oleh teknologi digital [6]. Hal ini dapat menjelaskan mengapa hasil belajar kognitif 

tidak menunjukkan perbedaan bermakna dalam penelitian ini. 

Faktor karakteristik demografis, seperti jenis kelamin, dalam penelitian ini 

juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap capaian pembelajaran. 

Penelitian Demak et al. melaporkan hasil serupa, di mana peningkatan pemahaman 

tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin mahasiswa, melainkan lebih dipengaruhi oleh 

metode pengajaran yang digunakan [7]. Penelitian Kurniasari et al. juga 

menunjukkan tidak adanya perbedaan hasil belajar anatomi saraf antara kelompok 

mahasiswa laki-laki dan perempuan [8]. 

Hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa Anatomage Table dapat menjadi 

media pembelajaran tambahan yang efektif untuk meningkatkan visualisasi dan 

pemahaman mahasiswa, meskipun penggunaannya belum dapat sepenuhnya 

menggantikan metode konvensional berbasis model atau kadaver. Implikasi dari 

temuan ini mengarah pada perlunya pengembangan metode pembelajaran 

kombinasi atau blended-learning untuk hasil yang lebih optimal, sebagaimana 

dianjurkan oleh Putra et al. [9] dan Bharati et al. [10]. 

Keterbatasan dalam studi ini terletak pada durasi intervensi yang singkat dan 

cakupan materi yang terbatas pada satu sistem anatomi. Selain itu, faktor individual 

seperti motivasi belajar, strategi kognitif, dan pengalaman sebelumnya tidak 

dikontrol secara menyeluruh, yang dapat memengaruhi hasil akhir. Studi lanjutan 

dengan desain longitudinal dan pengukuran retensi jangka panjang 

direkomendasikan untuk memberikan pemahaman lebih komprehensif terkait 

efektivitas metode ini dalam pendidikan anatomi. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik metode konvensional maupun 

penggunaan Anatomage Table secara signifikan meningkatkan pemahaman 

mahasiswa kedokteran terhadap materi anatomi muskuloskeletal. Meskipun 

kelompok yang menggunakan Anatomage Table menunjukkan rerata peningkatan 

nilai yang lebih tinggi, tidak terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik 

antara kedua metode pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa Anatomage 

Table berpotensi sebagai media pembelajaran tambahan yang dapat meningkatkan 

kualitas visualisasi, namun tidak sepenuhnya menggantikan efektivitas metode 

konvensional. 

Penggabungan antara metode konvensional dan teknologi berbasis 3D seperti 

Anatomage Table direkomendasikan dalam proses pembelajaran anatomi untuk 

meningkatkan variasi strategi belajar. Penelitian lanjutan dengan cakupan materi 

yang lebih luas, durasi pembelajaran lebih panjang, serta evaluasi jangka panjang 

terhadap retensi pengetahuan perlu dilakukan untuk mengkaji manfaat optimal dari 

integrasi teknologi digital dalam pendidikan kedokteran. 
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